l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemanfaatan teknologi jaringan sebagai media komunikasi data terus meningkat
dan berkembang terutama dalam bidang jaringan internet yang mana merupakan
suatu jaringan yang kompleks. Salah satu hal yang telah mendorong berkembang
pesatnya teknologi dibidang jaringan yaitu adanya kebutuhan atas penggunaan
bersama suatu resources baik berupa software maupun hardware untuk
menghemat anggaran dan pengeluaran. Seiring dengan tingginya tingkat
kebutuhan serta pemanfaatan teknologi jaringan menyebabkan para pengguna
menginginkan sebuah jaringan yang maksimal baik dari segi efisiensi maupun

tingkat keamanan.

Kebebasan penyediaan informasi diinternet hampir tidak dibatasi, penggunaan
internet oleh masyarakat luas akan menyebabkan timbulnya masalah-masalah
sosial, etika, politik maupun ekonomi yang tak terelakan. Contoh kecil seperti
informasi-informasi mengenai pornografi dan pornoaksi yang bisa dengan mudah
diakses dan diunduh. Hal ini tentu menimbulkan efek negatif tersendiri kepada
pengguna internet khususnya dikalangan anak muda karena tidak semua pengguna

internet berasal dari satu negara yang sama. Perbedaan negara tentu juga menjadi



dasar dari perbedaan budaya dan adat istiadat yang dianut. Indonesia memiliki
cara sendiri untuk membatasi penyebaran pornografi dan pornoaksi yang dapat
menghancurkan moral bangsa. Salah satunya dengan mengeluarkan UU No. 11
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) dan UU No. 44 tahun 2008
tentang pornografi. Hal ini menegaskan bahwa negara menentang apapun itu yang

berhubungan dengan pornografi dan kejahatan dunia maya.

Penyedia jasa akan layanan internet atau yang biasa disebut sebagai provider
internet terus berkembang di Indonesia, contoh penyedia jasa yang sederhana
yaitu warung internet atau biasa disebut warnet. Jasa yang disediakan bervariasi,
mulai dari hanya browsing hingga game online multyplayer. Para pengusaha atau
pengelola warung internet pasti ingin selalu memberikan pelayanan yang terbaik
pada para pelanggannya. Semua hal dilakukan baik dari pemilihan tempat,
fasilitas serta kenyamanan ruangan. Akan tetapi faktor pendidikan serta moral pun
perlu turut dipertimbangkan. Bagaimana menjadikan sebuah warnet tidak hanya
untuk hiburan akan tetapi juga pendidikan. Salah satunya dengan turut
mendukung program pemerintah mengenai pelarangan akses internet untuk
pornografi. Pembatasan akses untuk situs pornografi bisa kita lakukan dengan
menggunakan Mikrotik Routerboard. Dengan melakukan konfigurasi firewall
serta proses filterisasi pada Mikrotik kita bisa menentukan pembatasan pada
pengaksessan situs-situs tertentu sehingga situs-situs yang berhubungan dengan

pornografi tidak bisa diakses.



Masalah tidak hanya pada filterisasi melainkan juga keamanan pada jaringan
warnet serta bagaimana mengoptimalkan bandwidth yang didapat dari ISP agar

bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin.

Biasanya koneksi internet pada suatu warnet yang digunakan untuk browsing dan
game online multyplayer akan saling menjatuhkan bandwidth masing-masing
client. Hal itu terjadi karena tidak adanya manajemen bandwith pada jaringan
internet tersebut. Agar stabilitas koneksi tetap terjaga ketika sedang digunakan
untuk browsing dan bermain game online multyplayer maka perlu dilakukan
pengelolaan atau manajemen terhadap bandwith pada jaringan warnet tersebut.
Biasanya hal tersebut ditanggulangi dengan mengambil dua atau lebih jalur (line)
berlangganan dalam satu ISP. Namun hal tersebut membuat biaya operasional pun
membengkak. Solusi alternatif untuk menangulangi masalah ini adalah dengan
memanfaatkan teknologi Mikrotik Routerboard untuk mengelola bandwith yang
terbatas dari ISP yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan koneksi yang cepat

dan stabil.

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut adalah :

1. Bagaimana mengoptimalkan koneksi sebuah jaringan warnet dengan
memanajemen bandwidth kemudian melakukan proses penyaringan
untuk pembatasan akses pada situs-situs tertentu melalui alamat IP dan

port menggunakan Mikrotik Routerboard



2. Bagaimana membuat sebuah script konfigurasi otomatis pada Mikrotik

Routerboard

3. Bagaimana perbandingan yang didapat setelah mengimplementasikan
Mikrotik Routerboard pada jaringan warnet dari segi filterisasi,

perbandingan dilakukan dengan sistem filterisasi DNS Nawala

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Proses penyaringan, pengelolaan bandwidth, pengoptimalan keamanan
serta koneksi pada jaringan warung internet dilakukan menggunakan
Mikrotik Routerboard

2. Tipe data yang digunakan untuk proses penyaringan adalah alamat IP dan
port

3. Parameter yang digunakan pada penelitian adalah bandwidth, pembebanan
trafik pada jalur, dan kualitas koneksi

4. Alat ukur dalam penelitian berupa beberapa client (computer) warnet yang
secara bersamaan melakukan aktivitas mengunduh data secara bersamaan

5. Script konfigurasi hanya sebatas pada konfigurasi awal, filterisasi dan
manajemen bandwidth

6. Penerapan Filterisasi akan dibandingkan dengan sistem DNS Nawala



1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Melakukan proses filterisasi dan pembatasan hak akses pada situs-situs
tertentu (situs berbahaya dan mengandung unsur pornografi) dengan
menggunakan Mikrotik Routerboard pada sebuah jaringan warung
internet.

2. Mengimplementasikan proses manajemen bandwidth serta
mengoptimalkannya menggunakan Mikrotik Routerboard pada sebuah
jaringan warung internet sehingga menghasilkan koneksi internet yang

stabil .

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan suatu solusi alternatif bagaimana mengamankan
jaringan dan pengaturan bandwidth yang optimal sehingga menghasilkan stabilitas
koneksi yang baik dan maksimal pada jaringan dengan menggunakan teknologi
Mikrotik Routerboard. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menjadikan
warung internet sebagai tempat hiburan yang mendidik dan bersih dari pornografi,
hal ini tidak hanya untuk mendukung program pemerintah akan tetapi dalam

rangka menjaga moral bangsa.



1.6. Sistimatika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dengan urutan sebagai berikut:

l. PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat beberapa sub bab yaitu latar belakang penelitian,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat, dan
sistematika penulisan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini terdapat penjelasan mengenai pengertian-pengertian dan

teori-teori dasar mengenai penelitian yang dilakukan.

I1. METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab ini membahas objek dan tahapan penelitian yang dituliskan

dalam sub bab objek penelitian dan tahapan penelitian.

IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang implementasi dari penelitian kemudian

menguraikan hasilnya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang dibahas dan saran bagi

pembaca maupun penelitian berikutnya.



